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Lampiran I 

PENDOMAN WAWANCARA 

Pendoman Wawancara Mahasiswi Nikah Muda Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

A. Problematika Perkuliahan Mahasiswi Nikah Muda  

1. Apa motivasi anda untuk menikah di saat menempuh pendidikan dan tetap 

melanjutakannya? 

2. Apa saja prolematika perkuliahan dalam akademik dan sosial yang 

dialami selama menjalani proses pernikahaan sembari berkuliah?  

3. Apa saja prolematika perkuliahan dalam akademik dan sosial yang 

dialami selama menjalani proses pernikahaan sembari berkuliah?  

B. Problematika Rumah Tangga Mahasiswi Nikah Muda  

1. Apa saja faktor-faktor yang memutuskan anda menikah di saat 

perkulihaan? 

2. Apa saja problematika rumah tangga dalam seperti problematika 

ekonomi, pendidikan, seks, hubungan antar keluarga, kesehatan, 

pekerjaan, dan agama selama menjalani pernikahan sembari berkuliah?  

C. Strategi Komunikasi Mahasiswi Nikah Muda dalam mengatasi Problematika 

Perkuliahan dan Rumah Tangga  

1. Bagaimana strategi komunikasi yang Anda gunakan dalam mengatasi 

problematika nikah muda dalam kehidupan perkuliahan dan rumah 

tangga? 

2. Strategi komunikasi keluarga seperti, keterbukaan, kepercayaan, 

bersikap positif, dan sikap terbuka? 
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3. Bagaimana perecanaan dan manajemen dalam strategi komunikasi 

mahasiswi nikah mudah dalam mengatasi problematika rumah tangga 

dan perkuliahan?  

4. Apakah terdapat kendala dan hambatan yang Anda rasakan dalam  

menerapakan staretgi komunikasi tersebut? 
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Lampiran II 

Rekapitulasi Hasil Wawancara dengan Informan Penelitian 

1. Informan Pertama 

Nama Informan : FPP 

Umur   : 22 Tahun 

Usia Pernikahan : 6 Bulan 

Jurusan  : Sem VIII/Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) 

Hari/Tanggal  : Senin/4 Juli 2022 

Tempat  : Gedung H. A. Fuad Said, UINSU, Jl. Williem Iskandar, 

Pasar V, Medan Estate.  

Pertayaan Jawaban 

1. Apa motivasi anda untuk menikah di 

saat menempuh pendidikan dan tetap 

melanjutkannya? 

 

Memutuskan, emm, motivasi, ya? 

Tidak ada motivasi gimana-mananya, 

semuanya serba mendadak sebenarnya. 

Oke, karena cerita motivasi saya masih 

terkejut sendiri, kenapa bisa nikah gitu, 

kan? Ya, pokoknya tiba-tiba ada orang 

yang ngelamar, ya. Saya juga gak ngeh, 

gak sadar bahwasanya dia (suami) 

sudah mantau lama, udah suka lama. 

Tiba-tiba dia langsung datang aja ke 

orangtua. Saya tanya “Orang tua kamu 

gimana?” “Oke” sayanya juga oke, kek 

gitu. Jadi, karena kuliah rasa saya itu 

gak jadi halangan, sih, karena apalagi 

pada saat itu masih daring, kan? Toh, 
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udah nmu semester akhir. Jadi yaudah, 

apa masalahnya, gitu. Yaudah gitu, sih.  

2. Apa saja faktor-faktor yang 

memutuskan anda menikah di saat 

perkulihaan? 

 

Nah, itu tadi. Karena nayak orangtua, 

“Gimana, Yah?” “oke” “Gimana, 

Mak?” “oke”, Iya, orangtua oke. Saya 

pun tahu kalau suami saya itu emang 

udah cocoklah untuk menikah gitu, jadi 

saya gak masalah juga. Gak ada 

masalah di sana. Ehekkk.  

3. Apa saja prolematika perkuliahan 

dalam akademik dan sosial yang 

dialami selama menjalani proses 

pernikahaan sembari berkuliah?  

 

Ada, sih, itu jelas ada, ya. Jadi, saya 

yang biasanya aktif ini, kemana-mana 

(ikut organisasi) jadi teman-teman saya 

itu kayak “Eee seganlah aku ngajak 

dia” nah itu sering dapat tuh, kayak 

gitu. Padahal sebenarnya, sejatinya gak 

kayak gitu. Saya itu gak dikekang dan 

gak harus diam di rumah, gak harus 

gitu. Cuman, ya, selama dapat izin, ya, 

oke gitu. Cuman teman-teman saya ini 

banyak yang, dia apa, ya, ee segan, 

segan nanti sama suami, barangkali 

karena suami saya itu lebih tua juga 

jaraknya, jadi mereka segannya itu 

lebih dalam kayak gitu, barangkali 

kalau sebaya-sebaya,ya, masih bisa 

diajak gabung, kan, tapi karena ini jauh 

dia atas mereka jadi segan, mereka 

sikit-sikit segan.  
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Kalau misalnya saya gabung sama 

mereka, mereka pasti nayak lagi tuh, 

“gimana, udah izin F?” “Ya, pasti 

udahlah” makanya bisa sampek sama 

orang itu, gitu. Situ, ya, kan.  

Untuk akademik, ya, tadi? Itu gini, sih. 

Lebih ke, ada suami. Dia terikat, dia 

Pegawai Negeri di Pakpak Bharat, 

Sidikalang sana. Jadi, karena memang, 

gimana, ya, di waktu memang, 

manajemen waktunya itu yang sulit. 

Saya memang di Medan harus 

penelitian a,I,u,e,o sedangkan dia harus 

di sana. Jadi kami pisah, suami-istri 

yang baru menikah, pisah itu mungkin 

lebih berat, ya. Walaupun biasanya kita 

sendirian tapi karena udah terlanjur 

bareng-bareng, terus tiba-tiba gak 

bareng, itu gimana, gak enak gitulah 

rasanya. Itu, sih, kendalanya. Tapi, 

sejauh ini terjalani juga, karena dia 

setiap Minggu ke Medan, ngawani saya 

penelitian, ya kadang-kadang memang 

harus mandiri, penelitian sendiri. Tapi 

memang pasti ada sedihnya, itu, ya, di 

akademik. Masalah di jarak itu, 

manajemen waktunya, dan suami harus 

di sana (Pakpak Bharat), hem em.   
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4. Bagaimana anda menyesuaikan 

perkuliahan dan rumah tangga? 

Alhamdulilahnya, gak capek, sih, eee. 

Suami aku bantu, misalnya kayak buat 

tugas, latar belakang, ya. Tinggal minta 

tolong aja, “Bang, tolong carikan 

pengertian ini, ya?” “Berapa refrensi?” 

Tiga” dia carik, jadi memang ada 

kerjasama di sana. Dalam sisi 

akademik tadi, dan dia kan, udah tahu 

tu, tata caranya. Jadi itu memudahkan 

saya untuk, ya, memang tahu, gimana 

konsep si skripsi ini yang sebenarnya 

awamkan? Tapi karena dia gak awam 

saya paham. Dalam berumah tangga 

pun, suami saya sangat bagus, ya, saya 

rasa eee, gak, gak pernah nyuruh untuk 

cuci piring bahkan gak pernahlah 

kayak gitu, cuci baju juga enggak 

pernah, masak juga gak pernah dia 

minta, jadi selama saya mau kerjain, ya 

kerjain. Kalau gak mau, dia mau 

ngerjain. Karena gini, di sadar bener 

bahwasanya tu tugas dia. Tugas laki-

laki, kek gitu. Dan dia paham agama, 

dia tahu kalau, ya, tugas dia sebenarnya 

yang bersihin itu semua gitu, saya 

damping dia. Selama mau, ya, saya 

kerjakan.  

5. Apa saja problematika rumah tangga 

dalam prombematika ekonomi, 

Ekonomi, ya, ekonomi ini berat 

diongkos. Karena, bayangkanlah suami 

saya di Pakpak Bharat tuh, harus 
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pendidikan, seks, hubungan antar 

keluarga, kesehatan, pekerjaan, dan 

agama selama menjalani pernikahan 

sembari berkuliah?  

 

pulang ke Medan setiap Minggu. 

Setiap Minggu itu saya buatlah 

misalnya ongkosnya 60 ribu, 

makannya segala macem 100 ribulah. 

Dari sana ke sini, dari Pakpak Bharat ke 

ee Medan, itu sebenarnya gak, kek 

mananya, lebih, sih, 100 ribu karena 

dia harus ke Sidikalang dulu, kan, satu 

jam. Itu uang miyak 50 ribu, harus naik 

apa, angkot-angot bis itu lagi ke Medan 

60 ribu. Tambah makan di jalan, jadi 

kek 110 ribulah saya bersihkan, 110 

ribu itu masih sekali jalan, dia PP 

(pulang-pergi) dan setiap Minggu, iya 

setiap Minggu. Jadi, sebenanrnya kalau 

suami tidak melakukan itu, kami sangat 

mampan, ya. Sangat Mampu untuk 

menjalani rumah tangga ini. Cuman 

gara-gara itu, ya, jadi sedikit 

bermasalah, ya kadang. Kadang-

kadang harus gali lubang, tutup bulang, 

tapi memang gak besar, gak yang 

dalam jangka yang gak besar gitulah 

jumlahnya. Tapi, ya gitulah. Secara 

Ekonomi. Barang biar cepat lulus 

kuliah, biar bisa nyusul ke sana. Nah, 

kalau uang (biaya hidup) itu memang 

pure dari suami sendiri semua, saya gak 

kerja sama sekali ngehasilin, ya, 

hahahha, orangtua juga gak ada ngasih, 

paling suami sendirilah. Orangtua 
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kalau dia mau ngasih, ngasih tapi 

biasanya itu gak pernah diminta gitu lo, 

emang pemberian orangtua,kan, ada. 

Gitu.  

Untuk pendidikan, suami saya sangat 

mendukung, begitu nikah langsung 

saya tanya, “Gimana kuliah aku?” 

“Dinamika (Organisasi FPP) aku?”, 

memangkan saya ada organisasi 

gitukan pada saat itu, memang masih 

menjadi pemimpin. Yaudah , 

terakhirnya, karena dia sebenarnya 

saya dari Dinamika juga, dan dia 

paham. “Oke, gak Papa, bahkan kalau 

misalnya Adek keluar dari Dinamika 

itu Abang marah” suami saya bilang 

kayak gitu. Jadi, yaudah dia dukung 

benar-benar untuk kuliah ini dan udah 

susun rencana biar lanjut s2 gitu. Jadi, 

suami saya memang udah susun, “Ini, 

Dek, Adek mau lanjut?” “Mau, Bang.” 

“Yaudah, ayok, kita susun rencananya, 

kita atur uangnya” gitu. 

Alhamdulilahnya gak ada larangan, 

gitu.  

Untuk seks, gak, sih, masalahnya, ya 

sebenarnya, apa, ya. Mungkin bukan ke 

sayanya, ke suami sayanya, saya rasa, 

ya. Laki-laki ini mungkin bisa.. harus 

menahanlah, karena kan seminggu, 
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misalnya Senin sampai Jumat, Jumat 

dia bisa sampai di Medan, sore 

Minggunya dia sorenya udah balek. 

Jadi, cuman punya waktu yang sedikit 

itu, gitu. Dari Agustus 2021 saya 

menikah itu lama sampai punya 

anaknya, makanya saya mikir “ini 

kenapa, ya?” konsultasi ke dokter 

rupanya dokternya bilang “Eee barang 

kali ini karena kalian, apa Namanya, 

berjarak” Heek e LDR bahasanya. 

Makanya kami berusaha hari-hari 

Jumat, Sabtu, Minggu itu jangan 

diganggulah, kayak gitu.  

Untuk hubungan keluarga, bagus, sih, 

gak ada masalah, iya, cuman apa, ya, 

terbuka aja ya, paling, gini-gini, jadi 

orangtua si suami saya ini dia belum, 

gak sekolah, jadi kayak kurang 

nyambung sih sebenarnya kalau 

ngomong, karena dia tipikal yang 

ceplas-ceplos, jadi memang cara 

ngatasinya, setiap ke sana ya masa 

bodoh ajalah, hehehe, setiap ke sana, 

memang stress karena emang udah 

bawaan kayak gitu, saya gak tahu itu 

semua orang atau emang saya aja. Tapi 

memang bawaanya ke sana itu, takut 

ngerjain apa-apa salah, kayak gitulo, 

golek salah. Tapi Alhamdulilahnya, 
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makin ke sini, yaudah golek aja sampai 

jam 10 saya tenggok gak ada masalah. 

Kok, baik-baik aja. Kalau dulu 

direngutin, kayak gitu, mungkin karena 

orangtua dari suami juga pada waktu 

itu emang bukan pilihan dia, dia gak 

sor, gak mau dia sebenarnya. Makanya 

awal-awal.  

Untuk kesehatannya, sekarang saya 

lagi hamil muda, ya. Dan semalama 

juga sempat sakit. Bagusnya suami 

bagus sih, selayaknya suami. Dia yang 

bantuin, dia yang ngerawat, dia yang ke 

sana-ke mari, kayak gitu. Semua dia 

yang urus. Alhamdulilahnya dia 

paham-paham yang mau ke sana 

kemari gitu, lo, yang ngurusi 

administrasi. Dia siap untuk jadi 

humasnya, semua sama dia. Yaudah, 

jadi gantian. Kalau suami sakit, 

untungnya dia gak pernah sakit, sih, 

selama kami nikah. Paling cuman 

pegal-pegal kayak gitukan, karena 

pulang dari Pakpak Bharat sana, cuman 

pijet-pijet kek gitu aja, gak ada sakit 

yang kelewatan gitu. Saling 

memahamilah dua-dua.  

Untuk pekerjaan gak ada masalah, ya, 

suami juga suatu saat kalau saya mau 

kerja, gak ada larangan. Suami saya 
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selalu ngebebasin karena emang dia 

tahu, kita ini kenalan di Pers 

Mahasiswa, lo, ya memang awalnya ke 

sana-ke mari, lo. Masak iya tiba-tiba 

nikah dia larang kayak gitu. Tapi itu 

memang udah perjanjian dari awal, Mi. 

Memang sebelum nikah,kan, emang 

udah jelas saya bilang “Ini bisa gak 

biayain aku kuliah?” Walaupun 

sebentar lagi “bisa” “Eeee biasanya aku 

dikasih Ayahku segini, lo” “Oke” terus 

aku bilang lagi, “Nanti kalau, Mamak 

aku udah janjiin aku bakalah fix lanjut 

S2, lo, kau gimana” “Oke” ya, jadi 

ketika aku apa yang akum au pra-nikah 

itu dia okekan, oke, sampai ke gimana. 

“Nanti ngelarang, gak?” “Enggak” 

katanya, jadi aku kek gak ada alasan 

untuk nolak dia pada saat itu karena 

semua yang aku mau itu udah oke.  

Untuk agama, bagus, InsyaAllah. 

Salatnya lima waktu, sih, ee imamin 

juga, ngebimbing juga, ngebimbing 

banget setiap hari dia Mah.  

6. Bagaimana Strategi komunikasi 

yang Anda gunakan dalam mengatasi 

problematika nikah muda dalam 

Untuk urusan berkomunikasi gini, itu 

saya, sih, yang lebih aktif, yakan. 

Hahaha. Lebih aktif ngerocosnya, 

tindakannya, merepetnya, nyuruh tidur 

di luat terus suruh balek lagi. 

Sebenanrya suami say aitu pasif, ya, 
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kehidupan perkuliahan dan rumah 

tangga? 

 

kalau misalnya berantem atau ada 

masalah. Dianya diem, saya yang 

marah. Saya yang bujuk juga 

terakhirnya, dan dia itu gak kayak 

yaudah diam aja, kayak gitulah. Pasif, 

sih, dia. Jadi saya teramat aktif. Suami 

saya lebih banyak dia, gitu. Itu strategi 

komunikasinya.  

7. Bagaimana perecanaan dan 

manajemen dalam strategi komunikasi 

mahasiswi nikah mudah dalam 

mengatasi problematika rumah tangga 

dan perkuliahan?  

 

Perencaanya, kalau saya ceplos aja sih 

orangnya, apa aja keadaanya pada saat 

itu, nengok keadaan, sih, kalau 

misalnya ada tamu. Tapi saya bukan 

bangsa yang nahan, “Oke tahan diri 

dulu untuk ngomong” gak ada, ya, apa 

yang saya pikirkan pada saat itu, ya 

saya bilang, mau suami lagi tidur, saya 

bangunim untuk ngomong. Karena 

takut lupa gitu. Bakalan langsung 

ngungkamin. Allhamdulilalhnya dia 

pendengar juga, sih, tapi kalau suami 

mau ngomong kayaknya nunggu mood 

saya sesuai, ya. Kayaknya suami 

nunggu. Agak sensitif  dia memang 

nunggu lagi bagus kayak gitu. 

Biasanya dia nyesuain aja. Gak pernah 

dia tunggu lagi. Jarang.  

Biasanya kalau manajemenya, 

misalnya kalau ada masalah saat 

berkomunikasi, yaudah datang aja sih, 

biasanya saya mohon maaf langsung 
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meluk, atau kek jurus cewek sih, pura-

pura manja, atau dia yang nangis, atau 

pura-pura nangis gitu biar dibujuk 

hahha. Banyaklah masalah , banyaklah 

caranya. Tiba-tiba nyalam, tiba-tiba 

narek, pura-pura ngelempar guling, apa 

kek biar cari perhatian, sih, biar 

dibujuk. Habis itu baru berani minta 

maaf, tapi itu jarang, ya, minta maaf , 

mohon maaf, hahaha.  

8. Apakah terdapat kendala dan 

hambatan yang Anda rasakan dalam  

menerapakan staretgi komunikasi 

tersebut? 

 

Hambantannya jarak, itu gak bisa sih 

ngatasinnya , pasti gantian karena saya 

gak mau suami capek sendiri, tapi saya 

ke sana juga. Walaupun, ya memang, 

cara ngatasinya, harus cepat ketemu. 

Alhamdulilalhnya Allah mudahkan 

kayak gitu, terus pas udah nikah gini, 

banyak dewasanya sih kita, kayak 

nahan diri, walaupun kayak susah. 

Hambatan strategi komunikasi gak ada 

sih, ya, Mungkin dulu waktu saya aktif 

di organisasi itu ya hambatannya, 

karena saya sibuk, suami juga kerja 

dari pagi hingga siang. Jadi biasanya 

saling nayak dulu. “Boleh nelpon?” 

gitu, jadi sore ke malam aja baru tahu 

di ada waktu. Malamnya juga pasti 

cepat tidur untuk besok harinya lagi. 

Jadi waktunya terbatsa dalam 

komunikasi. Itupun telponan. Gak 
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seluas dan sebebas itu kan kita mau 

komunikasi dan ngobrolnya.  

 

2. Informan Kedua 

Nama Informan : KS 

Umur   : 20 Tahun 

Usia Pernikahan : 12 Bulan 

Jurusan  : VI/Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

Hari/Tanggal  : Selasa/ 12 Juli 2022 

Tempat  : Gedung H. A. Fuad Said, UINSU, Jl. Williem Iskandar, 

Pasar V, Medan Estate.  

Pertayaan Jawaban 

1. Apa saja prolematika perkuliahan 

dalam akademik dan sosial yang 

dialami selama menjalani proses 

pernikahaan sembati berkuliah?  

 

Sudah pasti ada, ya, Bang. Di 

Akademik untuk sementara ini nilai 

kuliah saya agak sedikit hancur gitu, 

Bang. Masih Awal dan masih baru jadi 

masih binggung bang bagi waktunya.  

Tapi masih bisa dijalankan, Bang. 

Soalnya untuk bagi waktu rumah 

tangga sama perkuliahan saya 

sesuaikan sama jadwal kuliah bang. 

Alhamdulilah sama-sama paham gitu, 

Bang.  

Untuk sosial, Kalau untuk pergaulan 

kayak pertemanan gitu, mungkin 

karena saya wanita yang statusnya 

udah menjadi istri orang, kan, jadi saya 

pribadi kayak membatasi diri gitu, 

Bang. Tapi dari suami gak pernah 
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ngelarang, sih, Bang. Rasa cemburu 

suami saat bergaul sama teman-teman 

pasti ada, bang, tapi emang sakrang 

udah dibatasi aja.  

2. Apa motivasi anda untuk menikah di 

saat menempuh pendidikan dan tetap 

melanjutkannya? 

 

Motivasinya biar gak jadi fitnah aja 

Bang, kebetulah orangtua juga setuju. 

Biar gak jadi dosa juga, Bang. Soalnya 

kami awalnya pacarana gitu, tapi 

cuman beberapa bulan aja, Bang.  

3. Apa saja faktor-faktor yang 

memutuskan anda menikah di saat 

perkulihaan? 

 

Sebenarnya sedehana sih, Bang, kalau 

misalnya memang pengin serius 

ngapain harus lama-lama pacaran gitu, 

kan, Bang. Memang sisi positif yang 

aku rasakan seperti ada penyemangat 

aja Bang.  

4. Apa saja problematika rumah tangga 

dalam prombematika ekonomi, 

pendidikan, seks, hubungan antar 

keluarga, kesehatan, pekerjaan, dan 

agama selama menjalani pernikahan 

sembari berkuliah?  

 

Dari ekonomi, kalau saya seperti biaya 

kuliah atau kadang untuk biaya sehari-

hari masih dikasih sama orangtua, 

bang, tapi, tetap ada kok, saya dikasih 

uang sama suami, Bang. Suami kerja 

supir angkot, bang, terkadang kami 

juga dikasih biaya sama orangtua, 

dibantulah, Bang, ekonominya.  

Problematika pendidikan, seperti 

mungkin karen baru jadi masih 

binggung, ya, kan, Bang untuk 

membagi waktunya. Tapi pelan-pelan 

bisa kok, Bang. Disesuaikan gitu sama 

jadwal kuliah maupun organisasi. 
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Suami juga dukung untuk terus lanjut 

kuliah, bang. 

Dari seks mungkin tidak ada 

masalahnya Bang untuk kesehatan 

juga gak ada,  

Hubungan antar keluarga kayak 

mertua dan adik ipar, baik0baik aja , 

Bang. Cuman memang sekarang agak 

kurang baik komunikasinya, Bang. 

Karena ada beberapa masalah di dalam 

keluarga.  

Untuk pekerjaan alhamdulillah baik-

baik aja bang, karena saya masih 

kuliah dan suami juga  ada pekerjaan 

juga. Untuk masalah agama tidak ada 

kok, Bang.  

5. Bagaimana Strategi komunikasi 

yang Anda gunakan dalam mengatasi 

problematika nikah muda dalam 

kehidupan perkuliahan dan rumah 

tangga? 

 

Biasanya aku diamkan aja, bang, kalau 

udah gak tahan, baru sedikit agak 

berdebatlah, Bang. Tapi pastinya  

tenggok situasi, Bang. Agak sedikit 

sulit memang, Bang. Sulitnya mungkin 

orangtua terlibat gitu, Bang, jadi 

sedikit sulit ketika ingin berdebat sama 

orang tua, takut tersinggung, bang.  

6. Bagaimana perencanaan, 

manajemen, dan hambatan  dalam 

strategi komunikasi mahasiswi nikah 

Aku pribadi lebih ke mikir gini, Bang, 

“Kalau ini yang kucupkan, 

tersinggung gak, ya, dianya.” atau 

lebih mikiri “cocok gak, ya, kalau aku 

bilang kayak gini” Lebih mikir 

panjang dan kayak lebih mikir ke 
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mudah dalam mengatasi problematika 

rumah tangga dan perkuliahan?  

 

perasaannya, bang. Lihat situasi juga, 

Bang. Kan, gak mungkin gitu, Bang, 

suami capek pulang kerja ditanyak-

tanyak gin-gitu, Bang.  

 

3. Informan Ketiga 

Nama Informan : LS 

Umur   : 22 Tahun 

Usia Pernikahan : 12 Bulan 

Jurusan  : VIII/ Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

Hari/Tanggal  : Selasa/ 12 Juli 2022 

Tempat  : Gedung H. A. Fuad Said, UINSU, Jl. Williem Iskandar, 

Pasar V, Medan Estate.  

Pertayaan Jawaban 

1. Apa motivasi anda untuk menikah di 

saat menempuh pendidikan dan tetap 

melanjutkannya? 

 

Saya dan suami bukan orang yang 

saleh, tapi kami sama-sama ingin 

menjadi golongan orang-orang salh 

itu, makanya suami beranikan diri 

untuk tidak berlam-lama mengenal, 

langsung melamar dan dan saya pun 

memberanikan diri untuk menerima, 

karena tujuanya baik. Setidaknya dari 

banyaknya dosa kami, kami 

mengurangi dosa-dosa berpacaran, 

yang dizaman sekarang lagi musim-

musimnya beradu mesrah padahal 

belum sah.  

Orangtua juga sangat mendukung niat 

baik kami, walaupun keluarga tahu 

saya masih kuliah dan kami masih 
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sanagat muda, suami menyakinkan diri 

mampu untuk menjalankan 

tanggungjawabnya dan termasuk 

menggantikan orangtua saya untuk 

membiayai dan mensupport saya 

hingga selesai.  

2. Apa saja faktor-faktor yang 

memutuskan anda menikah di saat 

perkulihaan? 

 

Sebelum menikah, kami udah 

mempertimbangkan masalah tujuan 

dari pernikahan, kayak kesiapan 

finansial, semisal masalah finansial 

itu, “Apa suami terima kalau istrinya 

nanti tidak bekerja?” “Siapa yang 

mengendalikan keuangan?” “Apakah 

ada hutang piutang yang ditanggung 

suami sebelum menikah?” dan tujuan 

pernikahan itukan semata-mata karena 

ibadah, mengharpkan pahala dan 

kerdihoan Allah, juga pelajaran 

sepanjang hidup. Nah, jikalau ada 

masalah apapun harus siap 

menyelesaikan dengan iman, tidak 

memikirkan cera bera/mencari 

pelampiasaan. Naudzubillahminzalik, 

di sesusia muda sudah menikah, kan, 

emsoional masih labil makanya kami 

terus menerus beljara membenahi diri 

dari kesalahan-kesalahan yang kai buat 

selama menikah dan juga siap dengan 

segala konsekuensi yang ada.  
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3. Apa saja prolematika perkuliahan 

dalam akademik dan sosial yang 

dialami selama menjalani proses 

pernikahaan sembati berkuliah?  

 

Gak ada masalah yang gimana-gimana 

sih, baik sebelum maupun sesudah 

menikah. Untuk masalah akademik 

justru kayak lebih memudahkan saya, 

karena malahan makin enak, sih, 

urusan kuliah bisa dibantu sama suami 

juga. Alhhamdulillah masalah waltu 

juga gak terlalu masalah, pagi dan sore 

suami kan kerja, nah, saya bisa 

ngabisin waktu di situ untuk ngerjain 

apapun termasuk tugas kuliah, di saat 

suami gak ada di rumah gitu. Dari awal 

suami yang nyuruh dan dukung untuk 

terus lanjut kuliah juga.  

Kalau masalah sosial kayak 

pertemanan gitu juga gak terlalu 

masalah, karna saya termasuk orang 

yang susah dekat sama orang, jadi 

berteman di kampus juga seadanya aja 

gitu, adapun cuman satu, dua orang, 

memang, sih, bedanya, ya, jarang main 

karena, kan, prioritas udah suami 

sekarang, jadi gak sebebas bawain 

teman dan dibawa teman sesering 

dulu.  

4. Apa saja problematika rumah 

tangga dalam prombematika ekonomi, 

pendidikan, seks, hubungan antar 

keluarga, kesehatan, pekerjaan, dan 

Untuk ekonomi  Alhamdulillah suami 

sudah bekerja, yang saya dan keluarga 

banggakan dari awal sampai detik ini, 

semua ditanggung dari penghasulan 

suami sendiri, tidak ada campur tangan 
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agama selama menjalani pernikahan 

sembari berkuliah?  

 

dari orang tua, MasyaAllah 

Alhamdulillah.. 

Untuk Pendidikan, gak ada 

problematika yang gimana-gimana, 

MasyaAllah Alhamdulilah dan gak 

penganggu di kegiatan rumah tangga 

sambal kuliah juga, apalagi kemarin 

kuliah online, kan, karena Covid-10, 

jadi lebih mudah dan banyak waktu di 

rumah sama keluarga.  

Untuk masalah seks gak ada ,ya. 

Karena kami tinggal serumah juga, dan 

gak tinggal sama orang tua lagi. Untuk 

kesehatan juga gitu semenjak pindah 

rumah sendiri, sellau sediakan obat-

obatan sebagai penolong pertama 

sebelum ke klinik/rumah sakit seperti 

yang diajarin orantua. Hubungan 

dengan keluarga juga baik-baik aja, 

gitu juga untuk pekerjaan.  

5. Bagaimana Strategi komunikasi 

yang Anda gunakan dalam mengatasi 

problematika nikah muda dalam 

kehidupan perkuliahan dan rumah 

tangga? 

 

Selagi masih bisa diselesaikan 

berudua, ya, berdua, aja yang tahu, 

Gak boleh sampai ke orang luar, kalau 

cekcok biaa itu suami yang nenagin, 

ngajakin bercanda walaupun tetap 

masih kesal, tapi harus ada kata maaf 

di setiap sebelum tidur, jadi apapun 

masalahnya, kelar di hari itu juga. Nah, 

kalau memang masalahnya besar lita 

bakal minta solusi dari kedua belah 
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pihak. Tapi, InsyaAllah,s emoga bisa 

terselesaikan berdua tanpa orang lain 

tahu masalah di dalam rumah tangga 

ini gitu.  

6. Bagaimana perecanaan dan 

manajemen dalam strategi komunikasi 

mahasiswi nikah mudah dalam 

mengatasi problematika rumah tangga 

dan perkuliahan?  

 

Saya pribadi, orangnya gak bisa 

mendam, jadi apapun ada yang ganjel 

diomongin dan diselesain hari itu juga 

gitu/ Tapi mood-moodan, sih, kadang 

bahkan serinhg menyampaikannya 

lewat pesan Whatsapp karena kalau 

dari mulut langsung takut besalahan 

bicara, takut gak mikir-mikir, langsung 

keceplosan yang buat suasana jadi gak 

enakan.  

7. Apakah terdapat kendala dan 

hambatan yang Anda rasakan dalam  

menerapakan strategi komunikasi 

tersebut? 

 

Itu tadi, Saya pribadi, orangnya gak 

bisa mendam, jadi apapun ada yang 

ganjel diomongin dan diselesain hari 

itu juga gitu/ Tapi mood-moodan, sih, 

kadang bahkan serinhg 

menyampaikannya lewat pesan 

Whatsapp karena kalau dari mulut 

langsung takut besalahan bicara, takut 

gak mikir-mikir, langsung keceplosan 

yang buat suasana jadi gak enakan.   

 

4. Informan Keempat 

Nama Informan : N 

Umur   : 22 Tahun 

Usia Pernikahan : 12 Bulan 

Jurusan  : VIII/Manajemen Dakwah (MD) 
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Hari/Tanggal  : Senin/ 4 Juli 2022 

Tempat  : Gedung H. A. Fuad Said, UINSU, Jl. Williem Iskandar, 

Pasar V, Medan Estate.  

 

Pertayaan Jawaban 

1. Apa motivasi anda untuk menikah di 

saat menempuh pendidikan dan tetap 

melanjutkannya? 

 

Kalau motivasi, ya, daripada lama-

lama pacarana, ya, buat dosa. Buat 

beban juga, kepikiran kalau pacaran, 

kan, otomatis berantam, kuliah 

terganggu, semua terganggu, ya, kalau 

buat. biar serius buat apa kita nolak, 

gitu, kan?  

Kadang kalau penyesalan menikah 

ada, ya, tapi sekali-sekali muncul 

kayak gitu. Bahkan saya bilang ke 

orangtua “Saya minta maaf, saya 

nyesel dah nikah, belum bisa bahagiain 

Mamak” Tapi mamak saya “yaudah, 

gak papa, selagi kau masih sekolah 

masih bisa kuliah, Mamak masih bisa 

nenggok kau wisuda” itu salah satu 

motivasi saya untuk lanjut kuliah. 

dorongan sayalah buat saya, buat 

lanjutkan semua ini. 

2. Apa saja faktor-faktor yang 

memutuskan anda menikah di saat 

perkulihaan? 

 

Untuk menghindari zina itu, satu. 

Yang kedua, kan, jugakan suami saya 

dari kampung datang ke Medan 

merantau, saudaranya juga palingan 

kalau datang satu minggu itu gak suka, 
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kan, jadi dibilang keluarga suami saya, 

“Kalau memang serius, yaudah 

lanjutkan aja (menikah)” dibilang. 

Suami juga sudah selesai kuliahnya, 

kan.  

3. Apa saja prolematika perkuliahan 

dalam akademik dan sosial yang 

dialami selama menjalani proses 

pernikahaan sembari berkuliah?  

 

Kalau problematika di perkuliahan itu, 

ya, kadang susah membagi waktu, 

kalau kayak gini, kan, saya memang 

ada, kayak mana, ya, bilangnya, 

urusan kuliah, kan, memang penting, 

karena mau ujian (menyusun skripsi), 

saya harus, saya wajibkan ke kampus, 

tapi kalau masalah lain, saya jarang ke 

kampus. Jadi, kalau ke kampus jika 

memang ada kegiatan aja ke kampus.  

Kalau untuk sosial saya pribadi gak 

ada, sih, cuman teman saya aja yang 

menjauh gitu, saya kurang tahu 

kenapa, entah karena faktor apa, yang 

lain saya juga gak tahu. Saya memang 

gak ada dibatasi untuk bergaul sama 

siapa aja gitu, siapa aja boleh berteman 

dengan saya.  Siapapun yang mau 

berteman dengan saya, yaudah, tapi 

mereka (teman-teman) saya sendiri 

yang membatasi berteman dengan 

saya. Entah karena saya sudah 

menikah, kurang tahu juga.  
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4. Apa saja problematika rumah 

tangga, seperti prombematika 

ekonomi, pendidikan, seks, hubungan 

antar keluarga, kesehatan, pekerjaan, 

dan agama selama menjalani 

pernikahan sembari berkuliah?  

 

Untuk ekonomi, suami sudah bekerja, 

tapi kalau keuangan masih 

kekurangan, masih dibantu sama 

keluarga. 

Untuk pendidikan, suami gak ada 

larangan untuk lanjut kuliah, saya juga 

ada niat mau lanjut S2, tapikan saya 

gak mungkin, lebih tinggi dari suami 

saya, jadi saya setarakan aja. Memang 

niat ada tapikan gak mungkin saya 

lebih tinggi dari suami saya. Saya juga 

lagi hamil sekarang, jadi berpengaruh 

banget, apalagi kayak kemarin, saya 

lagi hamil pertama, suami saya lagi 

operasi, saya binggung mau gimana 

ngerjakan skripsi itu, mau kayak 

gimana mengerjakan tugas (kuliah) 

itu, harus ngurus suami, harus ngurus 

diri sendiri, ngurus rumah tangga. 

Yaudah kalau malam saya ngurus 

rumah tanga. 

saya, kan, anak pertama, saya keras, 

kalau suami anak terakhir (bungsu) dia 

terlalu manja, jadi kalau saya, kalau 

ngomong ke saya itu gak bisa pelan-

pelan gitu, kalau suami, kan, anak 

terakhir, semua sama dia jadi kayak 

bertolak belakang, dia yang manja, 

saya yang harus kayak lebih 

memamahim suami gitu,    
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Untuk hubungan keluarga, itu, ya, dari 

keluarga saya itu bebas mau apa aja 

bisa, mau ini bisa. Tapi kalau dari 

keluarga suami, karena suami anak 

terakhir, dia kayak diatur gitu. 

Maksudnya masih di bawah naungan 

keluarga. Kalau dari keluarga saya, 

saya, kan, anak paling besar, jadi 

keluarga sudah tahu saya kayak 

gimana, yaudah, gak usah ikut campur 

gitu, kalau suami, kan, kadang, kalau 

di sini (dengan istri) merantau tapikan 

masih ada keluarga dia juga di sini 

(Medan), dia pulang ke rumah 

Bibiknya. Nanti kadang suami cerita 

(dengan bibiknya), pulang ke rumah 

dia marah gitu sama saya, gak tahu apa 

sebabnya, dia marah. Kalau ke rumah 

saya, yaudah bebas, karena kan, 

orangtua saya menanggapi suami saya 

sebagai anaknya (orangtua istri) di 

sini. Mungkin emosional suami saya 

masih labil. Hubungan saya dengan 

mertua jaraknya jauh, kalau yang di 

sini cuman, ya paling bibiknya. Itupun 

kadang jarang jumpa. Untuk 

komunikasi di media sosial baik-baik 

aja, kok. Tapi karena suami jarang 

hubungi keluarganya, kan gak 

mungkin saya yang hubungin 

keluarganya, saya juga jarang hubungi 
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keluarganya. Lagian keluarganya di 

kampung, kan, di kampung jarang ada 

sinyal. Kalau dihubungi untuk 

komunikasi, pun, susah.  

Kalau kesehatan, jujur saya jarang 

sakit, karena sudah dilatih sejak kecil 

kalau sakit gak boleh manja. Saya sakit 

saya gak pernah bilang ke beliau 

(suami), udah saya diem. Tapi kalau 

dia (suami) sakit dia nangis, karena dia 

biasa dimanja, dia nangis. Kadang 

kalau suami nangis saya binggung. 

Mau kayak gimana nanggepinnya. 

Karena kalau, kan, saya bukan dokter, 

kalau saya kasih obat, juga obat itu gak 

mempan. Kayak kemarin, dia operasi 

sedangkan saya sedang hamil, cuman 

saya yang jaga disitu, saya binggung 

mau kayak gimana. Sedangkan dia, 

kan, kalau dia sakit, dia teriak-teriak di 

rumah sakit. Jadi, saya binggung mau 

kayak mana. Saya bolak-balik manggil 

suster, saya juga yang dimarahi, udah 

saya diamkan aja. Biasanya kalau saya 

entah suami yang sakit, kami yang 

datang ke rumah orang tua. Pulang ke 

rumah orang tua saya, karena, kan, 

kalau kami di sana (rumah) cuman 

kami berdua, gak ada yang nenggok 

kami gitu. Tapi kalau, seandainya kan 

pernah kami dua-dua sakit, tapi saya 
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yang harus ngalah. Saya yang harus 

ngerawat suami, karena kalau suami 

lagi sakit saya binggung mau kayak 

gimana. Kalau saya sakit, yaudah saya 

gak pernah mau bilang ke siapa-siapa, 

tahan sendiri aja gitu. Kalau suami 

sakit, suami yang nangis, suami kalau 

nangis bangunin saya. Yaudah, saya 

harus kek manalah.  

Kalau untuk pekerjaan saya pribadi 

pengin kerja, tapi gak dibolehin suami. 

Kalau suami bilang “Buat apa kerja, 

selagi masih bisa, selagi aku (suami) 

masih bisa menafkahi, buat apa kerja” 

saya pengin kerja juga sebenarnya.  

Untuk agama gak ada masalah.  

 

 

5. Bagaimana Strategi komunikasi 

yang Anda gunakan dalam mengatasi 

problematika nikah muda dalam 

kehidupan perkuliahan dan rumah 

tangga? 

 

Strategi yang saya pakai biasanya 

kalau lagi berantem gitu, saya diem. 

Karena percuma kalau saya ngomong, 

pun, buat apa. Percuma kalau 

ngomong panjang lebar kalau dianya 

juga ngapain kan egois dia sendiri, 

yaudah dia ngomong saya diem, 

sekiranya saya udah emosi, udah saya 

diem. Sekiranya saya ngomong suami 

yang terdiam. Karena saya juga, orang 

tua saya kayak gitu. Lebih ke nahan 

diri, kalau suami masalah udah-udah 

masih dibahas. Saya kalau yang udah-
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udah, yaudah saya anggap itu gak ada 

masalah.  

6. Bagaimana perencanaan dan 

manajemen dalam strategi komunikasi 

mahasiswi nikah mudah dalam 

mengatasi problematika rumah tangga 

dan perkuliahan?  

 

Biasanya untuk ngatur itu, saya 

kebanyakan diam dulu walaupun ada 

permasalahan apa, saya diam dulu. 

Sekiranya apa, saya ngomong, saya 

tanya bagus-bagus sama suami. 

Seandainya pun apa, yaudah saya 

tanya langsung, “Kenapa kayak gini, 

kenapa kayak gitu?” sekiranya suami 

gak jujur, saya udah tahu, saya udah 

tahu kalau suami itu bohong. Yaudah 

saya diamkan aja. Gak saya 

perpanjang masalah. Yang penting 

saya udah tahu. Ibaratnya dia, nutupi 

dari kita, kita udah tahu. Yaudah diem. 

Kadang kalau apa, saya setiap masalah 

itu saya jadikan tanda tanya, nanti 

terakhir masalah itu terungkap sendiri. 

Walaupun saya kayak udah kupain 

masalah itu, akhirnya masalah itu 

terbuka dia sendiri, suami sendiri yang 

ngomong. Yaudah, ibaratm gak usah 

cari tahulah, buat pikiran terus, Lama-

lamakan dia ngomong sendiri. Yaudah 

terakhir ngomong sendiri. Tanpa saya 

cari tahu. Kayak butuh waktu, nunggu 

situasi tenang dulu. Saya pun gak 

pernah perdebatkan maslaah itu, gitu. 

Ibarat saya gak mau nekan dia untuk 
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terlalu jujur, kalau dia memang itu 

menurut dia privasi dia dan gak harus 

ngasih tahu saya, yaudah. Saya gak 

maksa dia untuk ngasih tahu.  

7. Apakah terdapat kendala dan 

hambatan yang Anda rasakan dalam 

menerapakan staretgi komunikasi 

tersebut? 

 

Ada, takut kalau kadang, kan, kita 

ngomong takut salah. Misalnya kalau 

saya mau nayak sesuatu itu, kan, dia 

lagi gak enak hati atau lagi gak ini, 

misalnyakan, lagi ini, lagi gak mau 

ditanya, yaudah saya diam. Buat apa 

ditanya kalau marah, lama-lama kan 

kayak ngomong sendiri. Saya diam 

aja, kalau sayakan anak pertama, saya 

diajarkan untuk kuat, apalagi kalau 

ngadepin orang yang kayak gitu, sudah 

biasa bagi saya. Adek saya pun kayak 

gitu, jadi gak masalah bagi saya buat 

ngadepin orang yang kayak gitu.  
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Pertayaan Jawaban 

1. Apa saja prolematika perkuliahan 

dalam akademik dan sosial yang kakak 

alami selama menjalani proses 

pernikahaan sembati berkuliah, Kak?  

 

Kalau menurut pengalaman Kakak 

pribadi, pastinya banyak problem yang 

kakak alami selama kurang lebih dua 

tahun ini. Salah satunya itu, kalau 

dalam problematika sosialnya, banyak 

juga masyarakat di sekitar Kakak itu 

beragumentasi bahwasanya “Kenapa, 

sih, harus menikah dulu, padahal, kan, 

belum tamat kuliah? Gimana ke 

depannya? Mau jadi apa selanjutnya? 

Kan, sayang kuliahnya, kalau gak 

dilanjut? Apalagi nanti kalau cepat 

hamilnya pasti nanti gak kuliah lagi, 

ujung-ujungnya ke dapur juga ngurusin 

ruma tangga, ngabisi-ngabisin uang 

aja.” 

Jadi itu tantangan banget buat kakak 

untuk menghadapi masyrakat yang 

berpikir seperti itu, tapi kakak sabar aja 

pastinya karena kakak juga masih 

buktikan ke mereka bahwasanya 

menikah sambil kuliah juga bisa karena 

menikah bukan suatu halangan juga 

untuk meneruskan pendidikan., awal 

mula dalam mengambil keputusan 

untuk menikah juga ingin menjalani 

ibadah panjang, sembari menjalankan 

pendidikan yang nantinya bakalan jadi 

pendoman buat kakak untuk ngurus 
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anak-anak Kakak. Akhirnya, Kakak 

buktikan ke mereka meskipun banyak 

rintangan dan ujiannya, Kakak bisa 

selesai kuliah tahun ini dengan 

didampingin orang tua, suami, mertua, 

dan juga anak.  

Kalau problematika di akademiknya, 

menurut pengalaman kakak sendiri, 

satu, hal yang jadi pertimbangan buat 

kakak itu, karena pastinya setelah 

menikah nantinya, meskipun kita 

berpendidikan, punya gelar yang tinggi 

itu jadi satu halangan juga untuk 

melamar pekerjaan yang memiliki 

persyartan status belum menikah. Tapi, 

kakak yakin dengan rezeki yang Allah 

kasih nantinya pasti yang terbaik.  

Yang kedua itu, saat jalani perkuliahan 

dalam keadan hamil. Itu benar-benar 

sulit, di satu sisi keadaan kakak yang 

gak memungkinkan untuk bisa ngerjain 

tugas di saat-saat kehamilan. Tapi, 

Alhamdulilah Allah hadirkan Kakak 

suami yang sudah selesai dalam 

menyelesaikan pendidikannya di 

perkuliahan. Jadi sedikit banyaknya, 

dia yang membantu Kakak untuk 

menyelsaikan tugas-tugas perkuliahan. 

Penyelesaian akhir perkuliahan Kakak 

untuk mengurus skripsi dan meminta 



 

 

134 

 

tanda tangan, itu benar-benar ujian 

banget buat Kakak. Karena di satu sisi, 

kakak baru melahirkan anak pertama 

dan di sisi lain Kakak harus jumpai 

dosen ke Medan untuk minta tanda 

tangan ACC judul. Ada sekitar delapan 

kali kakak harus bolak-balik ke Medan 

untuk bisa menyelesaikan semuanya 

sampai waktunya sidang akhir. Dalam 

keadaan bawa bayi untuk bertatap 

muka dengan dosen. Itu benar-benar 

hal paling sulit untuk kakak karena 

dengan biaya yang terbatas, kakak 

nekat untuk bisa sampai ke Medan. 

Demi buktikan omongan-omongan 

orang juga kalau kakak bisa 

menyelesaikan tahun ini. Mungkin ini 

sedikit motivasi buat kalian adek-adek 

kakak yang pengin nikah muda sambil 

kuliah. Kalian harus lihat dulu keadaan 

suami pastinya. Kalau benar-benar 

sangat penting harus lihat kesiapan 

suami lahir dan batinnya untuk bisa 

benar-benar bertanggung jawab 

menafkahi dan mengambil resiko besar 

dalam berumah tangga. Dan juga harus 

dasar ridhonya orang tua yang 

menyetuji keputusan besar yang kalian 

ambil, karena menikah bukan soal bisa 

bersama satu atap dengan orang yang 

dicintai. Semakin sempurna keimanan 



 

 

135 

 

kita setelah menikah, semakin besar 

ujian yang kita hadapi. Itulah yang 

kakak rasakan, tapi yakin aja Allah 

pasti kasih jalan yang terbaik bagi kita.  

Untuk pergaulan sosial sama teman 

gitu juga gal ada masalah, suami kakak 

ini orangnya simple dek. Selagi itu hal 

yang baik dan gak berlebihan dia rasa, 

ya, gak ada masalah. Kalau itu 

pergaulan teman ke teman, suami 

kakak gak terlalu membatasi, selagi 

bisa dimaklumin, dia gak akan 

cemburu ke teman-teman, Kakak. Dan 

dia orangnya gak pernah sekalipun 

marah sama kakak dari pertama kenal 

sampai menikah, itu hal yang kakak 

pertanyakan samapi sekarang, sampai 

pernah kakak suruh dia marah tapi 

jawabanya, “Kenapa harus marah nanti 

malah jadi penyakit suka marah-

marah” dan untuk pendidikan dia 

sangat mendukung karena 

berpendidikan bukan harus untuk 

mencari kerja katanya, karena 

pendidikan emang penting, katanya.  

2. Apa motivasi anda untuk menikah di 

saat menempuh pendidikan dan tetap 

melanjutkannya? 

 

Salah satu motivasi Kakak itu dari 

perkataan orang tua yang selalu bilang, 

“Kalian anak-anak Ayah harus 

berpendidikan tinggi, meskipun 

kerjaan Ayah itu kayak gini. Kalian 
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harus bisa rsakan yang Namanya 

sekolah di perguruan tinggi. Karena 

Ayah sama Mamak dulu cuman bisa 

sekolah SMA karena gak ada biaya”  

3. Apa saja faktor-faktor yang 

memutuskan anda menikah di saat 

perkulihaan? 

 

Salah satu faktor Kakak menikah juga 

karena emang pihak Ayah sendiri yang 

menyuruh Kakak untuk menikah. 

Karena Kakak kenal dengan suami 

Kakak sudah hampir enam tahun dan 

suami kakak ini udah akrab banget 

sama Ayah Kakak, dan karena 

pengomongan suami juga ada beberapa 

kali minta izin ke Ayah Kakak untuk 

melamar Kakak, tapi belum disetuji, 

akhirnya tahun 2021 Ayah Kakak baru 

nyetujuin Suami Kakak buat menikahi 

Kakak.  

4. Apa saja problematika rumah 

tangga, seperti prombematika 

ekonomi, pendidikan, seks, hubungan 

antar keluarga, kesehatan, pekerjaan, 

dan agama selama menjalani 

pernikahan sembari berkuliah?  

 

Kalau problematika ekonomi, 

Alhamdullilah masih berkecukupan 

sehari-harinya, dan Allhamdulilahnya 

dari awal menikah emang sudah 

membiayai hidup sendiri, gak 

bergantung dengan orang tua lagi.  

Kalau untuk pendidikan masalahnya 

kemarin sempat meminjam uang ke 

orang tua dan teman juga karena emang 

butuh biaya lebih untuk bisa bolak-

balik ke Medan sampai selesai. 
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Kalau untuk seks itu gak ada 

masalahlah Kakak rasa .  

Kalau dalam hubungan antara keluarga 

juga masih baik-baik aja sampai 

sekarang, dan semuanya Alhamdulilah 

sayang banget sama Kaka, gitu juga 

dengan pihak mertua dan ipar-ipar 

Kaka 

Untuk urusan pekerjaan Kakak rasa 

gak ada problem dan gitu juga untuk 

urusan agama, setelah menikah lebih 

semangat lagi karena udah ada yang 

mengimami.  

5. Bagaimana Anda membagi waktu 

antara kuliah dan rumah tangga? 

Kalau untuk membagi waktu antara 

kuliah dengan kewajiban seorang istri 

mengrurus rumah tangga, Kakak 

emang lebih mendahulukan kuliah 

dulu, Dek. Selesai tugas kuliah baru 

Kakak kerjakan kewajiban rumah 

tangga yang bisa kakak kerjakan 

karena selebihnya semua Kakak yang 

kerjakan pekerjaan rumah, Dek.  

6. Bagaimana Strategi komunikasi 

yang Anda gunakan dalam mengatasi 

problematika nikah muda dalam 

kehidupan perkuliahan dan rumah 

tangga? 

Kalau untuk hal ini, Kakak rasa cukup 

dibicarkan secara baik-baik dan 

kekeluargaan aja, Dek. Apapun 

masalah yang ada dalam rumah tangga 

maupun pendidikan yang dijalani 

nikmati aja pastinya dengan rasa 

ikhlas, sabar, dan bersyukur tentunya. 
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 Karena kakak jalani ini semua bukan 

dengan paksaan ataupun tekanan. Jadi, 

Kakak rasa sejauh ini masih aman-

aman aja untuk masalah-masalah yang 

kecil dan kakak rasa itu hal yang wajar 

dalam setiap rumah tangga. Dalam cara 

ngomongfinya juga, pastinya bisa 

dilihat dari.  

7. Bagaimana perecanaan dan 

manajemen dalam strategi komunikasi 

mahasiswi nikah mudah dalam 

mengatasi problematika rumah tangga 

dan perkuliahan?  

 

Satu, kondisinya dulu, memungkikan 

atau tidak untuk kita bisa bicara secara 

langsung dengan keluarga; 

Kedua, Waktu dan tempatnya kira-kira 

pantas atau tidak untuk kita bisa 

membicarakan masalah keluarga; 

Ketiga, kesehatanya memunggkinkan 

atau tidak. Karena kalau dalam 

keadaan sakit, kita membicarakan 

masalah yang ada malah jadi tambah 

masalah kakak rasa; 

Keempat, Menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh orangtua dan 

tentunya agar bisa lebih menjaga 

perasaanya; 

 

 

8. Apakah terdapat kendala dan 

hambatan yang Anda rasakan dalam  

Untuk kendalanya, hanya di saat 

pengunaan bahasa yang kita ucapkan, 

terkadang yang menurut kita baik, tapi 
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menerapakan staretgi komunikasi 

tersebut? 

 

belum tentu yang menangapinya baik 

juga. Tapi, Alhamdulilah setiap ada 

masalah di keluarga, mereka selalu 

ngerti dan gak membesar-besarkan 

masalah.  
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